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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh kualitas produk, citra 

merek, dan materialisme terhadap loyalitas merek pengguna produk Apple di Kota 

Denpasar. 160 orang responden diambil sebagai sampel dalam penelitian dengan 

menyebarkan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Analisis regresi 

berganda digunakan sebagai teknik analisis dalam penelitian. Penemuan 

memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kualitas produk, 

citra merek, dan materialisme secara simultan dan parsial terhadap loyalitas merek 

pengguna produk Apple di Kota Denpasar. 

Kata kunci : kualitas produk, citra merek, materialisme, dan loyalitas merek 

 

ABSTRACT 

This research was conducted in order to know the effect of product quality, brand 

image, brand loyalty and materialism against users of Apple products in the city 

of Denpasar. 160 respondents were sampled in the study by distributing 

questionnaires as data collection techniques. Multiple regression analysis is used 

as an analytical technique in the study. Findings provide results that there is a 

significant effect of product quality, brand image, and materialism simultaneously 

and partially on the brand loyalty of Apple product users in the city of Denpasar. 

Keywords: product quality, brand image, materialism, and brand loyalty 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan pesat dibidang teknologi dan ilmu pengetahuan membuat konsep 

pemasaran modern mengalami perkembangan dengan menempatkan konsumen 

sebagai perhatian utama. Kualitas produk yang baik adalah salah satu cara bagi 

perusahaan untuk memenangkan persaingan serta dapat menimbulkan loyalitas 

terhadap merek pada penggunanya. Menurut Hadi dalam Putri (2013), persaingan 
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kualitas produk yang sengit menuntut para pemasar untuk dapat menyediakan 

produk-produk yang berkualitas serta dapat mengembangkan suatu produk yang 

bermanfaat, bervariasi, dan inovatif sesuai dengan kebutuhan pasar serta harapan 

konsumen.  

Persepsi positif yang diciptakan perusahaan melalui kualitas produknya 

menggambarkan citra merek produk yang baik dalam benak konsumen. Menurut 

Suwarni (2011), kemampuan produk untuk memberikan layanan yang terbaik 

pada pemakainya akan menguatkan kedudukan atau posisi produk dalam benak 

konsumen sehingga memungkinkan konsumen menjadikan pilihan pertama bila 

akan terjadi pembelian diwaktu yang akan datang. Merek tidak lagi berarti 

kualitas dan resiko, melainkan salah satu aset terpenting yang harus dimiliki oleh 

perusahaan (Sondoh et al., 2007). Perusahaan dalam hal ini adalah para pemasar, 

harus dapat menempatkan merek dengan jelas dalam pikiran konsumen, salah 

satunya dengan membentuk citra merek yang kuat (Kotler, 2008:282). Citra 

merek yang kuat membuat pesan merek tertentu unggul atas merek pesaing. Hal 

ini membuat perilaku pelanggan akan terpengaruh dan ditentukan oleh citra 

merek. Citra merek yang positif merupakan penghargaan yang didapat oleh 

perusahaan karena adanya keunggulan-keunggulan yang tidak dimiliki oleh 

pesaing, sehingga perusahaan akan terus dapat mengembangkan dirinya untuk 

terus dapat menciptakan hal-hal yang baru lagi bagi pemenuhan kebutuhan 

konsumen (Hsieh dan Li dalam Burmann et  al., 2008; Ismani dalam Rizan, 

2012). Hal tersebut menunjukan bahwa citra merek produk merupakan asset 

perusahaan dalam melanjutkan pemasaran suatu produk. 
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Salah satu sifat positif yang dipandang mampu meningkatkan citra merek 

suatu produk adalah sifat materialisme (Podoshen dan Andrzejewski, 2012). 

Materialisme merupakan tingkat dimana seseorang dianggap “materialistic” 

(Schiffman dan Kanuk, 2008:117). Materialisme lebih mengedepankan pada 

orientasi ekonomi untuk hidup (Inglehart dalam Bindah dan Othman, 2012). Gaya 

hidup materialisme ini biasanya dimulai dari pengumpulan atas barang-barang 

diluar kebutuhan pokok. Nilai materialisme yang tinggi membuat konsumen 

meyakini bahwa benda material merupakan hal yang sangat penting bagi hidup 

mereka. Menurut Watson, seseorang yang memiliki sifat materialisme cenderung 

memiliki kemampuan kontrol diri yang rendah dan gemar menghabiskan uangnya 

dengan menikmati kegiatan belanjanya (Podoshen dan Andrzejweski, 2012). 

Konsumen yang memiliki sifat materialisme tinggi, ketika terdapat suatu produk 

di pasaran yang sedang booming dan memiliki kualitas serta citra merek yang 

baik, maka kecenderungan konsumen untuk langsung membeli tanpa berfikir 

panjang akan semakin besar.  

Kajian tentang sifat materialisme mungkin berbeda antara negara satu 

dengan negara lainnya seperti dalam bidang ekonomi. Masyarakat konsumen 

ditandai dengan signifikan persentase masyarakat yang termotivasi untuk 

mengkonsumsi untuk alasan yang tidak bermanfaat (Richin dan Dawson dalam 

Dye et al., 2012). Kajian di Amerika Serikat, Rumania dan Turki menemukan 

kesamaan pemahaman bahwa materialisme berarti “memiliki lebih dari yang lain” 

dan “mempunyai nilai lebih saat bergaul dengan orang lain”. Materialisme yang 

ditemukan terkait dengan rasa ketidakamanan dan karena itu orang dengan 
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materialistis yang berlebihan cenderung menggunakan apa yang menjadi milik 

mereka sebagai alat kebahagiaan. Studi ini juga menemukan bukti yang berbeda 

di seluruh negara. Amerika menganggap materialisme sebagai konsumsi 

berlebihan. Eropa Barat menganggap materialistis sebagai kehidupan mewah. 

Sedangkan Turki cenderung melihat manfaat bagi keluarga bukan hanya untuk 

individu. Rumania menunjukan pemahaman yang paling positif, dimana 

materialisme berhubungan dengan pemberdayaan, kebebasan, dan peningkatan 

diri (Ger dan Belk dalam Sangkhawasi dan Johri, 2007). 

 Hermawan (2011) dan Mise et al. (2013) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa salah satu faktor kunci yang menjadi perhatian perusahaan adalah loyalitas 

konsumen. Loyalitas konsumen pada umumnya berpusat terhadap tangible 

products dan sering disebut sebagai brand loyalty. Loyalitas merek mencerminkan 

loyalitas konsumen pada merek tertentu. Menurut Setiadi (2010:55) loyalitas 

merek merupakan sikap menyenangi terhadap suatu merek yang direpresentasikan 

dalam pembelian konsisten terhadap merek itu sepanjang waktu. Semakin lama 

loyalitas seorang pelanggan, semakin besar laba yang diperoleh perusahaan dari 

pelanggan tersebut (Lau dan Lee dalam Rizan dkk, 2012). 

Menurut Ellinghaus, Director of Brand Management BMW dalam 

artikelnya menyatakan bahwa loyalitas merek hanya dapat dibentuk jika merek 

dapat terhubung dengan pelanggan pada tingkat emosional. Perspektif manajemen 

merek memandang perusahaan tidak hanya sebagai penghasil barang, tetapi juga 

sebagai pencipta emosi (www.interbrand.com). Hal ini menunjukan bahwa 

perusahaan harus dapat menjaga loyalitas konsumen pada merek suatu produk 

http://www.interbrand.com/
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tidak hanya dengan kualitas produk yang baik tetapi juga dengan membangun 

citra merek yang positif dan memanfaatkan sifat materialisme konsumen terhadap 

produk yang ditawarkan. Sifat materialisme dapat ditemukan pada pengguna 

produk Apple di Indonesia, hanya saja tingkat materialisme setiap pengguna 

berbeda-beda. Pada pengguna produk Apple di Kota Denpasar, sifat materialisme 

terlihat dari keadaan dimana pengguna memiliki lebih dari 1 produk Apple. Apple 

yang memiliki beragam jenis produk diantaranya MacBook, iPhone, iPad, dan 

iPod.Beberapa pengguna produk Apple bahkan memiliki keseluruhan jenis dari 

produk tersebut. 

Fenomena lainnya yaitu Apple selalu mengeluarkan varian terbaru dari 

salah satu jenis produknya yang selalu dinanti-nantikan oleh pengguna setia 

produk Apple, seperti contoh jenis produk iPhone, terdapat varian  iPhone 2G, 

iPhone 3G, iPhone 3GS, iPhone 4, iPhone 4S, dan yang terbaru adalah iPhone 5. 

Ketika seseorang sudah memiliki iPhone 4, tidak menutup kemungkinan 

pembelian iPhone 5 terjadi. Menurut Frampton, Global CEO of Inter brand 

didalam artikelnya yang berjudul The Future of Brand Building menyatakan 

bahwa perilaku konsumen yang semakin menuntut, didorong oleh munculnya 

pesaing pasar dan terinspirasi oleh perusahaan seperti Apple yang memiliki 

kekuatan kreativitas, desain yang elegan dan inovasi di setiap produk yang 

diciptakan (www.interbrand.com, 2013). 

Apple adalah sebuah merek produk perusahaan Apple.Inc (sebelumnya 

bernama Apple Computer Inc.) yang bergerak dibidang elektronik 

konsumen.Kebutuhan akan produk elektronik seperti komputer dan telepon 

http://www.interbrand.com/
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genggam semakin marak dikalangan masyarakat Kota Denpasar.Minat 

masyarakat yang besar terhadap produk Apple membuat tingginya permintaan. 

Terbukti pada akhir tahun 2012, permintaan terhadap produk Apple meningkat 

hingga mencapai 42,8 juta unit (www.merdeka.com, 2012). Hal ini tidak terlepas 

dari banyaknya toko-toko yang menjual produk Apple di seputaran Kota 

Denpasar. 

Kualitas produk yang mutakhir dan fitur yang menarik serta elegan 

membuat produk Apple menjadi sorotan masyarakat. Hal ini terbukti dengan 

Apple Inc 2013 menjadi pemenang Grand Award sebagai bagian dari American 

Brand Excellence Awards. Diketahui bahwa merek Apple adalah yang paling 

memenuhi kebutuhan usaha kecil dan menengah diantara 5 merek lainnya. 

Disusul oleh Dell diurutan kedua, Hp diurutan ketiga, Samsung diurutan keempat 

dan Sony diurutan kelima (www.bizjournals.com). 

Berdasarkan potensi keberadaan produk Apple serta pemaparan mengenai 

kejadian dan perilaku yang telah dibahas sebelumnya menunjukan bahwa 

pemahaman mengenai kualitas produk, citra merek serta perilaku konsumen, 

khususnya sifat materiasime penting diperhatikan bagi para pemasar dalam 

membangun loyalitas merek pada pengguna suatu produk. Hal tersebut 

melatarbelakangi untuk dilakukan penelitian yang berjudul pengaruh kualitas 

produk, citra merek dan materialisme terhadap loyalitas merek pengguna produk 

Apple di Kota Denpasar. 

Merujuk pada latar belakang, dapat ditarik rumusan masalah penelitian, 

antara lain: Pertama, bagaimanakah pengaruh kualitas produk, citra merek dan 

http://www.merdeka.com/
http://www.bizjournals.com/


720 

 

[Type text] 

 

materialisme secara simultan terhadap loyalitas merek pengguna produk Apple di 

Kota Denpasar? ; kedua, bagaimanakah pengaruh kualitas produk, citra merek dan 

materialisme secara parsial terhadap loyalitas merek pengguna produk Apple di 

Kota Denpasar? 

Berdasarkan kajian teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya serta tujuan 

penelitian maka hipotesis yang dihasilkan adalah sebagai berikut.  Hasil penelitian 

Kresnamurti (2012) menunjukan bahwa kualitas produk dan citra merek 

berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas konsumen. Hal yang serupa 

terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Lasander (2013) yang menjelaskan 

bahwa citra merek, kualitas produk dan promosi berpengaruh secara simultan 

terhadap kepuasan konsumen dalam hal ini kepuasan konsumen akan membuat 

konsumen cenderung untuk berperilaku loyal. Goldsmith (2012) menyatakan 

bahwa materialisme dan kecintaan merek berpengaruh positif secara simultan 

terhadap loyalitas. Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian di atas maka dapat 

ditarik hipotesis: 

H1 : Kualitas produk, citra merek, dan materialisme berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan terhadap loyalitas merek. 

Kualitas produk ternyata menjadi awal untuk menciptakan konsumen yang 

loyal melalui kepuasan konsumen dan reputasi merek terlebih dahulu. Hal tersebut 

telah dibuktikan oleh Yee dan Sidek (2008) bahwa kualitas produk secara 

signifikan mempengaruhi loyalitas merek. Selain itu, berdasarkan hasil uji 

statistik yang dilakukan oleh Shaharudin, et al.(2010) ditemukan bahwa hanya 

kualitas produk berdasarkan atribut ekstrinsik menjadi berhubungan secara 
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signifikan dengan loyalitas merek. Namun, Hidayat (2009) menyatakan bahwa 

kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Akan 

tetapi temuan teoritis dalam penelitian ini mengarah kepada kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas nasabah dengan diantarai 

oleh kepuasan nasabah. Kemudian Lee (2013) menyatakan bahwa loyalitas 

pelanggan mungkin yang paling signifikan dipengaruhi oleh layanan berkualitas 

tinggi. Menurut Kuo, dkk, (2009) juga menemukan bahwa ada hubungan linear 

yang kuat antara layanan kualitas dan loyalitas pelanggan. 

Hasil penelitian Bergkvist dan Bech-Larsen (2009) menunjukan bahwa 

merek dan keramahan berpengaruh positif pada kecintaan merek. Loyalitas akan 

dibangun dari bagaimana konsumen melihat positif suatu citra merek tersebut 

sesuai dengan sudut pandang mereka. Menurut Rizan (2012) variabel citra merek 

terhadap loyalitas merek menunjukan bahwa citra merek memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap loyalitas merek. Citra merek adalah faktor yang 

paling berpengaruh pada loyalitas merek (Forsido, 2012). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Hermawan (2011) menyatakan bahwa reputasi merek yang baik 

akan mendorong konsumen untuk menjadi loyal. Hal ini disebabkan reputasi 

merek yang baik merupakan hasil dari kualitas produk yang baik dan kepuasan 

konsumen yang tinggi, sehingga reputasi merek yang baik akan berdampak 

langsung terhadapa loyalitas konsumen. 

Rindlfeisch et al. (2009) dalam penelitiannya menemukan adanya korelasi 

positif yang kecil antara materialisme dengan ukuran loyalitas merek global. Hal 

yang serupa dikemukakan oleh Goldsmith et al. (2012) dalam penelitiannya 
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tentang materialistis dan keterlibatan merek yaitu terdapat hubungan positif antara 

materialisme dan status konsumsi terhadap loyalitas merek. 

Podoshen dan Andrzejewski (2012) menyatakan bahwa materialisme 

berhubungan positif terhadap loyalitas merek. Ini berarti bahwa pemasar dengan 

merek yang kuat yang akan mampu mengambil keuntungan konsumen dengan 

materialistik tinggi. Dari sudut pandang strategi perusahaan, hal ini dapat 

dipandang secara positif jika perusahaan memiliki merek yang kuat. Berdasarkan 

hasil dari penelitian-penelitian di atas maka dapat ditarik hipotesis: 

H2 : Kualitas produk, citra merek, dan materialisme berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap loyalitas merek. 

Konsep Penelitian 

 

 

     

  

     

Keterangan:   

= H1 

  = H2 

 

Tabel Identifikasi Variabel Penelitian 

Simbol 

Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Sumber 

Y Loyalitas 

Merek 

1. Pembeli yang komit (Committed 

buyer) (Y1) 

2. Menyukai merek (Likes the brand) 

(Y2) 

3. Pembeli yang puas dengan biaya 

peralihan (Satisfied buyer) (Y3) 

Aaker, 1997:58 

Citra Merek 

 

Materialisme 

 

Loyalitas 

Merek 

 

Kualitas Produk 
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4. Pembeli yang bersifat kebiasaan 

(Habitual Buyer) (Y4) 

5. Berpindah-pindah (Switcher) (Y5) 

X1 Kualitas 

Produk 

1. Kinerja (Performance) (X1.1) 

2. Keistimewaan Tambahan 

(Features) (X1.2) 

3. Keandalan (Reliablity) (X1.3) 

4. Daya tahan (Durability) (X1.4) 

5. Estetika (Aesthetics) (X1.5) 

Suparyono 

(2009) 

X2 Citra Merek 1. Atribut produk (Product 

Attributes) (X2.1) 

2. Manfaat (Consumer Benefits) 

(X2.2) 

3. Kepribadian merek (Brand 

Personality) (X2.3) 

Joseph Plummer 

dalam Wijaya 

(2011) 

X3 Materialisme 1. Kepemilikan barang menentukan 

kesuksesan hidup(X3.1) 

2. Kepemilikan barang penting bagi 

kehidupan(X3.2) 

3. Kepemilikan barang memberikan 

kebahagiaan(X3.3) 

Podoshen dan 

Andrzejewski 

(2012). 

 

 

METODE 

Responden dalam penelitian ini adalah pengguna produk Apple baik yang 

memiliki dan menggunakan produk Apple dengan usia minimal 18 tahun yang 

menggunakan produk Apple (Macbook,iPhone,iPod,iPad) selama sekurang-

kurangnya 6 bulan. Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

160 responden dengan pertimbangan bahwa ukuran sampel 10 kali dari jumlah 

indikator yang ada (10 x 16 indikator = 160 responden). Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur melalui kuesioner. 

Penelitian ini dianalisis dengan analisis regresi berganda menggunakan SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Jumlah responden laki-laki yang menggunakan produk Apple lebih besar 

daripada perempuan, yaitu sebanyak 84 orang atau 53 persen dari seluruh 
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responden, sedangkan jumlah responden perempuan adalah sebanyak 76 orang 

atau 47 persen dari seluruh responden. Data ini mencerminkan bahwa laki-laki 

memiliki pengaruh besar dalam kepemilikan dan penggunaan produk Apple 

dikarenakan produk Apple yang elegan dan modern terutama bagi laki-laki 

metroseksual. Pada karakteristik berdasarkan usia ditunjukan bahwa responden 

yang paling banyak jumlahnya adalah responden dengan rentang umur 18-25 

tahun yang berjumlah 70 orang atau 44 persen dari seluruh responden yang 

tinggal di Kota Denpasar, sisanya berusia 26-35 tahun berjumlah 61 orang, 

reponden dengan rentang usia 36-45 berjumlah 26 orang dan sebanyak 3 orang 

responden berusia 45 tahun keatas. Data ini mencerminkan bahwa konsumen 

dengan rentang usia 16-25 tahun adalah yang paling aktif dalam penggunaan 

produk Apple dalam hal berkomunikasi. Berdasarkan kategori pekerjaan 

didapatkan hasil bahwa responden dengan pekerjaan sebagai pegawai swasta 

menempati urutan pertama pengguna produk Apple di Kota Denpasar yaitu 

sebanyak 85 orang atau 53 persen kemudian disusul oleh responden 

pelajar/mahasiswa yaitu sebanyak 42 orang atau 26 persen. Data ini 

mencerminkan bahwa besarnya penggunaan produk Apple oleh pegawai swasta 

dikarenakan kepentingan dalam membangun hubungan atau relasi bisnis serta 

dalam berkomunikasi dengan rekan bisnis. Pada kategori pendapatan perbulan, 

didapat hasil bahwa responden dengan kisaran pendapatan perbulan sebesar Rp 

2.000.001-Rp 5.000.000 adalah yang paling banyak menggunakan produk Apple 

berjumlah 60 orang atau 38 persen, sedangkan di posisi kedua responden dengan 

kisaran pendapatan Rp 500.001-Rp 2.000.000 yaitu sebesar 56 orang atau 35 
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persen. Data ini menunjukan bahwa  kemampuan responden dalam pembelian 

produk Apple masih sejalan dengan harga pasaran produk yang dijual. 

Berdasarkan informasi pertama, responden mengetahui adanya produk Apple 

melalui internet menempati urutan pertama yaitu sebanyak 68 orang atau 42 

persen dari seluruh responden. Disusul oleh responden yang mengetahui adanya 

produk Apple lewat teman yaitu sebanyak 51 orang atau 32 persen. Data ini 

mencerminkan bahwa internet adalah media yang paling cepat menyebarkan 

segala informasi termasung informasi tentang produk terbaru Apple. Berdasarkan 

lama pakai produk Apple, responden yang memakai produk Apple lebih dari 

setahun berada pada posisi pertama yaitu sebanyak 78 orang atau 49 persen. 

Urutan kedua yaitu responden dengan pemakaian antara 6-12 bulan yaitu 

sebanyak 59 orang atau 37 persen. Data ini menunjukan bahwa produk Apple 

sudah lama dikenal dipasaran dan umur pakai produk cukup lama sehingga lama 

pemakaian produk Apple dapat bertahan lama di tangan pengguna. 

 

 

 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa

.489 .030 16.104 .000

.027 .047 .069 .564 .573

.023 .044 .060 .526 .599

-.066 .040 -.172 -1.642 .103

(Constant)

Kualitas produk

Cit ra Merek

Materialisme

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coef f icients

Beta

Standardized

Coef f icients

t Sig.

Dependent Variable:  Abs Unst Residuala. 
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Ln Y  = 0,489 + 0,027 ln (X1) + 0,023 ln (X2) – 0,066 ln (X3) 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil Uji F 

 

Sumber: Lampiran 11 , 2013 

 Pengujian secara simultan menggunakan uji F didapat nilai F hitung (81,933) 

≥ F tabel (3,05) maka H0 ditolak. Ini berarti kualitas produk, citra merek, dan 

materialisme berpengaruh signifikan secara simultan terhadap loyalitas merek 

pengguna produk Apple di Kota Denpasar. Nilai R
2 

= 0,612, yang menunjukan 

bahwa 61,2 persen peningkatan loyalitas merek dipengaruhi oleh kualitas produk, 

citra merek, dan materialisme, sedangkan sisanya sebesar 38,8 persen dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

 
Sumber: Lampiran 12, 2013 

Berdasarkan Tabel hasil uji t, ini berarti kualitas produk, citra merek, dan 

materialisme berpengaruh signifikan secara parsial terhadap loyalitas merek 
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pengguna produk Apple di Kota Denpasar. Dengan rincian thitung dan ttabel sebagai 

berikut. 

Pengaruh kualitas produk  terhadap loyalitas merek pengguna produk 

Apple di Kota Denpasar. Pengujian secara parsial menggunakan uji t didapat nilai 

t hitung (3,047) ≥ t tabel (1,975) maka H0 ditolak. Ini berarti kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas merek pengguna produk Apple di Kota 

Denpasar. Koefisien regresi β1 sebesar 0,235 menunjukan bahwa seiring 

meningkatnya kualitas produk akan meningkatkan pula loyalitas merek. 

Sedangkan Pengaruh citra merek terhadap loyalitas merek pengguna produk 

Apple di Kota Denpasar. Perhitungan dengan uji t didapat bahwa nilai t hitung 

(4,885) ≥ t tabel (1,975) maka H0 ditolak. Ini berarti citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas merek pengguna produk Apple di Kota Denpasar. 

Koefisien regresi β2 sebsar 0,351 menunjukan bahwa seiring meningkatnya citra 

merek akan meningkatkan pula loyalitas merek. Citra merek berpengaruh 

dominan terhadap loyalitas merek pengguna produk Apple di Kota Denpasar 

karena memiliki nilai standardized coefficients beta terbesar dibandingkan 

variabel lainnya yaitu sebesar 0,351. Pengaruh materialisme terhadap loyalitas 

merek pengguna produk Apple di Kota Denpasar. Variabel Materialisme memiliki 

nilai t hitung (4,785) ≥ t tabel (1,975) maka H0 ditolak. Ini berarti matyerialisme 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas merek pengguna produk Apple di Kota 

Denpasar. Koefisien regresi β3 sebsar 0,315 menunjukan bahwa seiring 

meningkatnya materialisme pada diri pengguna akan meningkatkan pula loyalitas 

merek. 
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Simpulan  

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 

sebagai simpulan dan hasil penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Kualitas produk, citra merek, dan materialisme secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas merek pengguna produk 

Apple di Kota Denpasar.  

2) Kualitas produk, citra merek, dan materialisme secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas merek pengguna produk 

Apple di Kota Denpasar.  

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan interpretasi data serta simpulan, 

maka saran yang dapat diberikan bagi perusahaan pendukung (principal) Apple di 

Kota Denpasar maupun di Indonesia adalah perusahaan perlu meningkatkan 

kualitas produk Apple pada desain produk terbukti pada hasil survey, pernyataan 

tentang produk Apple memiliki desain elegan memperoleh rata-rata pernyataan 

terendah dibandingkan pernyataan lainnya. Oleh karena itu disarankan bagi 

perusahaan agar inovasi desain produk yang nanti dapat menarik perhatian 

konsumen. Berdasarkan variabel citra merek, pernyataan tentang produk Apple 

adalah solusi efektif untuk konsumen yang memiliki mobilitas tinggi memperoleh 

rata-rata terendah dibandingkan dengan pernyataan lainnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa produk Apple belum efektif dalam mendukung mobilitas 

konsumen yang tinggi. Oleh karena itu disarankan bagi perusahaan agar 

merancang produk agar lebih efektif dengan mobilitas konsumen yang tinggi baik 
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dengan menambah fitur-fitur atau aplikasi yang bermanfaat bagi pengguna. 

Berdasarkan variabel materialisme, disarankan bagi perusahaan agar menargetkan 

produk Apple pada pasar sasaran menengah ke atas.  
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